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Abstract: The purpose of  this research is to improve the scientific skill on phase of communicating use Think 
Pair Share (TPS) method. The form of this research is Classroom Action Research (CAR), that conducted in 
three cycles. The subject of  this research is the fifth grade students of Karangasem II State Elementary School 
Surakarta, amounting to 31 students. The techniques of collecting data are observation, interview, test, and 
documentation. The techniques of analyzing data use interactive data analysis. The result of this research shows 
the minimum learning completeness before action is 32,26%; on the cycle I it increased to 61,29%; on the cycle 
II the increased continous to 87,11%, and on the cycle III the end of the cycle, it increased become 100%. Based 
on the result of the research, it can be concluded that Think Pair Share (TPS) method can improves 
communicating skill in the fifth grade students of Karangasem II  State Elementary School on the academic year 
of 2014/2015. 
 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan saintifik tahap mengomunikasikan 
melalui penggunaan metode Think Pair Share (TPS). Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 
yang dilaksanakan dalam  tiga siklus. Subjek penelitian  ini adalah siswa kelas V SDN Karangasem II Surakarta 
yang berjumlah 31 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, tes, dan 
dokumentasi. Analisis data menggunakan model analisis interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ketuntasan kelas pada kondisi awal sebelum tindakan  sebesar 32.26%, siklus I ketuntasan kelas naik menjadi 
61,29%, siklus II naik lagi menjadi 87,11%, dan pada siklus III ketuntasan kelas menjadi 100%. Berdasarkan 
hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan keterampilan  
siswa kelas V SDN Karangasem II tahun ajaran 2014/2015 dalam saintifik skil tahap mengomunikasikan. 
 
Kata kunci : keterampilan mengomunikasikan, Metode Think Pair Share (TPS). 
 
Seiring dengan pesatnya perkembangan 
ilmu pengetahuan dan  teknologi serta kebu-
tuhan di abad 21, maka kemampuan untuk 
menciptakan inovasi dan  kreativitas memili-
ki peran yang penting agar dapat memper-
tahankan  hidup. United Nations Educational, 
Scientific, and Cultural Organization (UNES-
CO) telah menetapkan kompetensi untuk hi-
dup di abad 21 atau bisa disebut keterampilan 
abad 21, yaitu : (1) kreativitas dan inovasi; (2) 
kemampuan berpikir kritis dan menyele-
saikan masalah; (3) komunikasi dan kolabo-
rasi; (4) keterampilan sosial dan lintas bu-
daya; dan (5) penguasaan informasi (Sani, 
2014:8). Oleh sebab itu peserta didik perlu 
dipersiapkan agar dapat bersaing di era glo-
bal.  
Sesuai dengan kerangka kerangka kom-
petensi abad 21 (Pertnership for 21st Century, 
2008) maka pembelajaran yang dilakukan ha-
rus dapat mengembangkan: (1) kreativitas 
dan inovasi siswa; (2) kemampuan berpikir 
kritis menyelesaikan masalah; dan (3) komu-
nikasi dan kolaborasi. Hal ini menunjukkan 
bahwa memiliki pengetahuan pelajaran po-
kok saja tidak cukup, namun harus dilengka-
pi dengan: (1) kemampuan kreatif-kritis; (2) 
karakter kuat (bertanggung jawab, sosial, to-
leran, produktif adaptif dan sebagainya); ser-
ta (3) kemampuan memanfaatkan  informasi 
dan berkomunikasi (Sani, 2014: 8-9). Selain 
itu siswa juga harus dibekali dengan pengeta-
huan dan keterampilan yang memadai, tidak 
hanya berupa pengetahuan saja agar dapat 
bertahan hidup dan  menghadapi persaingan 
di era global. Untuk itu maka paradigma pen-
didikan harus disesuaikan berdasarkan empat 
ciri abad 21 yakni informasi, komputasi, oto-
masi, dan komunikasi (Sani, 2014:13). 
Dalam aktivitas pembelajaran, kete-
rampilan komunikasi merupakan bagian dari 
komponen pendekatan saintifik. Pendekatan 
saintifik merupakan pendekatan yang diguna-
kan pada proses pembelajaran di kurikulum 
2013, di dalamnya terdapat lima pengalaman 
belajar pokok yaitu: (1) mengamati; (2) me-
	  nanya; (3) mengumpulkan informasi; (4) me-
ngasosiasi; dan (5) mengomunikasikan (Per-
mendikbud No. 81 A Tahun 2013, Lampiran 
IV). Pendekatan saintifik sebenarnya sudah 
ada, dan digunakan dalam Kurikulum Ting-
kat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam pelak-
sanaan proses pembelajaran terutama dalam 
skema kegiatan eksplorasi dan konfirmasi. 
Secara umum, salah satu masalah yang 
sering ditemui di Sekolah Dasar (SD) adalah 
anak yang masih kesulitan untuk melakukan 
komunikasi. Kesulitan berkomunikasi pada 
anak dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 
misalkan faktor dari dalam diri anak itu sen-
diri seperti kurangnya keberanian dan ku-
rangnya rasa percaya diri, sedangkan faktor 
dari luar seperti kurangnya pemberian ke-
sempatan kepada anak untuk berinteraksi dan 
menyampaikan pendapatnya. 
Berdasarkan observasi dan tes awal 
yang dilaksanakan pada siswa kelas V SDN 
Karangasem II tahun ajaran 2014/2015, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 21 siswa dari 31  
siswa atau 67,74% yang mendapat nilai ke-
terampilan mengomunikasikan di bawah Kri-
teria Ketuntasan Minimal (KKM) 16. Siswa 
yang tuntas atau mendapat nilai ≥ 16 seba-
nyak 10 siswa atau 32,26%. Hal ini tidak 
terlepas dari pengaruh pembelajaran yang  
menggunakan metode yang kurang inovatif 
dan siswa yang masih pasif. Pembelajaran 
yang dilakukan selama ini belum meng-
gunakan metode yang mengembangkan kete-
rampilan mengomunikasikan. Selain itu, sis-
wa juga masih pasif dan kurang percaya diri 
dalam mengungkapkan ide atau pendapatnya. 
Keterampilan mengomunikasikan me-
rupakan bagian yang penting, baik itu dalam 
pembelajaran maupun dalam kehidupan so-
sial peserta didik. Oleh karena itu keteram-
pilan ini perlu  ditingkatkan, dengan upaya 
merancang dan menerapkan pembelajaran 
yang efektif untuk menunjang berkembang-
nya keterampilan mengomunikasikan berba-
gai hal. Artinya, pembelajaran yang dapat 
memberikan kesempatan kepada peserta di-
dik untuk lebih aktif, bekerjasama, lebih be-
rani dan percaya diri dalam mengemukakan 
pendapatnya.  
Salah satu alternatif yang dapat digu-
nakan untuk memperbaiki proses pembela-
jaran dan untuk meningkatkan keterampilan 
mengomunikasikan adalah dengan menggu-
nakan model pemebelajaran kooperatif  tipe 
Think Pair Share (TPS).  
Menurut Lie (2000) metode Think Pair 
Share merupakan salah satu dari rumpun 
pembelajaran kooperatif yang dapat diguna-
kan dalam proses pembelajaran di kelas. 
Berpikir Berpasangan Berempat merupakan 
(Think-Pair-Share), yaitu teknik yang dikem-
bangkan oleh Frank Lyman (Think-Pair-
Share) dan juga Spencer Kagan (Think-Pair-
Square). Teknik ini memberi siswa kesem-
patan untuk bekerja sendiri serta bekerja sa-
ma dengan orang lain. Keunggulan dari tek-
nik ini adalah optimalisasi partisipasi siswa, 
yaitu memberi kesempatan delapan kali lebih 
banyak kepada setiap siswa untuk dikenali 
dan manunjukkan partisipasi mereka kepada 
orang lain (Isjoni, 2010:112-113). 
Menurut pendapat yang dikemukakan 
oleh Siburian (2013: 3) Think-Pair-Share is a 
strategy designed to provide students with 
"food for thought" on a given topics enabling 
them to formulate individual ideas and share 
these ideas with another student. Think Pair 
Share memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk merumuskan ide atau pengetahuannya 
sendiri dan kemudian melatih keterampilan 
sosial mereka dengan dengan membagikan 
hasilnya kepada siswa lain. 
Metode Think Pair Share merupakan 
bagian dari rumpun model Pembelajaran Ko-
operatif yang bersifat struktural. Sifat struk-
tural inilah yang memungkinkan terjadinya 
interaksi yang lebih intensif antar siswa, ka-
rena siswa menjadi bagian dari sistem yang 
saling berkaitan. Interaksi tersebut dapat ter-
jadi dengan memberikan waktu kepada siswa 
untuk berpikir secara individu, lalu menge-
lompokkan siswa menjadi kelompok kecil se-
cara berpasangan untuk saling bekerja sama, 
dan membagikan hasil diskusinya. 
Prosedur penerapan metode Think Pair 
Share, sesuai dengan namanya terbagi men-
jadi tiga tahap yaitu Think (berpikir), Pair 
(berpasangan), dan Share (berbagi). Pada ta-
hap “Thinking”, pembelajaran diawali de-
ngan guru mengajukan pertanyaan atau isu 
terkait dengan pelajaran untuk dipikirkan o-
leh siswa. Guru memberi kesempatan kepada 
	  mereka memikirkan jawabannya. Tahap beri-
kutnya yaitu tahap “Pairing”, pada tahap ini 
guru meminta siswa untuk berpasangan dan 
memberikan kesempatan kepada setiap pa-
sangan untuk berdiskusi. Dengan berdiskusi 
secara berpasangan diharapkan dapat mem-
perdalam jawaban yang telah dipikirkan me-
lalui intersubjektif bersama pasangannya. Ta-
hap selanjutnya yaitu “Sharing”, pada tahap 
ini diharapkan terjadi tanya jawab yang men-
dorong pada pembentukan pengetahuan seca-
ra integratif, dan siswa dapat menemukan 
struktur dari pengetahuan yang telah dipe-
lajarinya (Suprijono, 2010: 91). 
Penilaian keterampilan mengomunika-
sikan ini fokus melihat keterampilan komu-
nikatif siswa secara verbalik lisan yang diru-
muskan dalam penugasan unjuk kerja pre-
sentasi. Unjuk kerja presentasi ini dinilai 
menggunakan penilaian menurut Subana & 
Sunarti (2011: 222) serta penilaian menurut 
Suprijono (2010: 155) yang disesuaikan de-
ngan tingkat perkembangan siswa SD. Pe-
nilaian keterampilan mengomunikasikan ini 
mencakup tiga aspek utama, yaitu aspek ke-
beranian personal, aspek deskriptif prose-
dural, dan aspek struktur kebahasaan lisan. 
Masing-masing aspek dengan bobot mak-
simal 4. Khusus untuk aspek deskriptif pro-
sedural dapat dijabarkan menjadi beberapa 
poin yang  disesuaikan dengan materi pela-
jaran yang dipelajari, namun bobotnya tetap 
maksimal 4. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Ka-
rangasem II yang berada di kecamatan La-
weyan Kota Surakarta. Subjek penelitian ini 
adalah guru dan siswa kelas V SDN Ka-
rangasem II tahun ajaran 2014/2015. Jumlah 
keseluruhan siswa ada 31 siswa dengan 15 
putra dan 16 putri. Waktu penelitian dilak-
sanakan pada semester II tahun 2015 selama 
tujuh bulan yaitu bulan Desember 2014 sam-
pai bulan Juni 2015. 
 Sumber data penelitian ini berasal dari 
narasumber, arsip RPP dan silabus kelas V, 
hasil pengamatan dan pelaksanaan pembe-
lajaran, dan dokumentasi data nilai keteram-
pilan mengomunikasikan. Teknik yang digu-
nakan untuk pengumpulan data yaitu obser-
vasi, dokumentasi dan tes. Validitas data 
yang digunakan yaitu triangulasi sumber. Se-
dangkan data dianalisis dengan mengguna-
kan model interaktif yang mencakup empat 
kegiatan, yaitu: pengumpulan data, mereduk-
si data, penyajian data, dan penarikan kesim-
pulan. Penelitian tindakan kelas ini meng-
gunakan prosedur penelitian yang dilakukan 
melalui siklus-siklus tindakan yang menca-
kup rencana, tindakan, observasi dan refleksi. 
 
HASIL 
Berdasarkan observasi wawancara dan 
tes pada kondisi awal dapat disimpulkan bah-
wa keterampilan mengomunikasikan masih 
berada di bawah KKM dan nilai rata-rata ma-
sih rendah. Siswa yang mendapat nilai ku-
rang dari ≥ 16 (KKM) sebanyak 10 siswa 
atau 32,26%. Siswa yang mendapat nilai ˂70 
sebanyak 21 siswa atau 67,74% dengan rata-
rata 11,55. Hasil selengkapnya dapat dilihat 
pada tabel 1. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi NilaiRata-
Rata Keterampilan Mengomu-
nikasikan Kondisi Awal 
  No Interval Frekuensi Persentase (100%) Relatif Kumulatif 
1. 8,0–9,3 12 38,71 38,71 
2. 9,4–10,7 3 9,70 48,41 
3. 10,8–12,1 5 16,10 64,51 
4. 12,2–13,5 1 3,20 67,71 
5. 13,6–14,9 0 0 67,71 
6. 15–16,3 10 32,29 100 
Nilai rata-rata kelas 11,55  
Ketuntasan 32,29%  
Setelah menggunakan metode Think 
Pair Share (TPS) pada siklus I menunjukkan 
adanya peningkatan nilai keterampilan me-
ngomunikasikan baik ketuntasan kelas mau-
pun nilai rata-rata dari kondisi awal, mes-
kipun belum mencapai indikator kinerja yang 
ditargetkan.  
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Rata-
Rata Keterampilan Mengomuni-
kasikan Siklus I 
No Interval Frekuensi Persentase(%) Relatif Kumulatif 
1. 13,50-14,30 3 9,68 9,68 
2. 14,40-15,20 4 12,9 22,58 
3. 15,30-16,10 16 51,61 74,19 
4. 16,20-17,00 4 12,9 87,09 
5. 17,10-17,90 3 9,68 96,77 
6. 18,00-18,80 1 3,23 100 
Nilai Rata-rata Kelas  15,83  
Ketuntasan  61,29% 
	  Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dili-
hat bahwa perolehan nilai keterampilan me-
ngomunikasikan pada siklus I  siswa yang 
mendapat nilai ≥ 16 (KKM) sebanyak 19 sis-
wa atau 61,29 %. Siswa yang mendapatkan 
nilai ˂16 sebanyak 12 siswa atau 38,71 %. 
Rata-rata nilai keterampilan mengomunika-
sikan pada siklus I adalah 15,83. 
Pada siklus II siswa yang mendapat 
nilai ≥16 (KKM) sebanyak 27 siswa atau 
87,10%. Siswa yang mendapat nilai di bawah 
˂16 sebanyak 4 siswa atau 12.90%. Data 
tersebut dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel. 3. Distribusi Frekuensi Nilai Rata-
Rata Keterampilan Mengomuni-
kasikan Siklus II 
No Interval Frekuensi 
Persentase (%) 
Relatif Kumulatif 
1. 14,5-15,2 2 6,45 6,45 
2. 15,3-16,0 6 19,35 25,8 
3. 16,1-16,8 8 25,81 51,61 
4. 16,9-17,6 10 32,26 83,87 
5. 17.7-18,4 2 6,45 90,32 
6. 18,5-19,2 3 9,68 100 
Rata-rata Nilai Kelas 16,81  
Ketuntasan Klasikal 87,11  
Pada siklus III siswa yang mendapat 
nilai ≥16 (KKM) adalah 31 siswa atau 100%  
sehingga tidak ada yang mendapat nilai ˂16. 
Rata-rata nila keteramplan mengomunikasi-
kan pada siklus III adalah 16,81. Data 
selengkapnya dapat dlihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Rata-
Rata Keterampilan Mengomuni-
kasikan Siklus III 
No Interval Frekuensi 
Persentase (%) 
Relatif Kumulatif 
1. 16,0-16,5 8 25,81 25,81 
2. 16,6-17,0 4 12,90 38,71 
3. 17,1-17,5 0 0,00 38,71 
4. 17,6-18,0 10 32,26 70,97 
5. 18,1-18,5 0 0,00 70,97 
6. 18,6-19,0 9 29,03 100,00 
Rata-rata Nilai Kelas 17,65  
Ketuntasan Klasikal 100%  
 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh pada kondisi awal, 
siklus I, siklus II, dan siklus III dikaji sesuai 
dengan rumusan masalah dan selanjutnya di-
kuatkan dengan terori yang sudah dikemu-
kakan. Berdasarkan hasil tes, observasi, do-
kumentasi, wawancara, dan analisis data da-
lam penelitian, ditemukan adanya pening-
katan keterampilan mengomunikasikan pada 
siswa kelas V SDN Karangasem II pada 
setiap siklus. 
Berdasarkan perbandingan nilai pada 
kondisi awal, siklus I, siklus II, dan siklus III, 
dapat diketahui bahwa penggunaan metode 
Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan 
keterampilan saintifik tahap mengomunika-
sikan pada siswa kelas V SDN Karangasem 
II tahun ajaran 2014/2015. Peningkatan ke-
terampilan mengomunikasikan terjadi secara 
bertahap dan terlihat dari ketuntasan klasikal 
setiap siklus dari kondisi awal hingga siklus 
III.  
Pada kondisi awal ketuntasan klasikal 
mencapai 32,26% atau sejumlah 10 siswa 
meningkat menjadi 61,20% atau sejumlah 19 
siswa pada siklus I. Pada siklus II meningkat 
menjadi 87,10% atau sejumlah 27 siswa dan 
pada siklus III meningkat menjadi 100% atau 
sejumlah 31 siswa. Peningkatan ini dapat 
dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Perbandingan Nilai Tertinggi, 
Nilai Terendah, Nilai Rata-rata 
Keterampilan Mengomunikasi-
kan pada Pratindakan, Siklus I, 
Sklus II, dan Siklus III 
Keterangan Prasiklus Siklus I Siklus II 
Siklus 
III 
Nilai 
Tertinggi 16 18,5 19 19 
Nilai 
Terendah 8 13,5 14,5 16 
Nilai Rata-
rata 11,55 15,83 16,81 17,65 
Ketuntasan 
Kelas 32,26% 61,29% 87,11% 100% 
Pada siklus I peningkatan terjadi baik 
pada ketuntasan klasikal maupun nilai rata-
rata dari kondisi awal. Hal ini dikarenakan 
pada siklus I sudah diterapkan metode Think 
Pair Share (TPS) yang dapat mengembang-
kan keterampilan mengomunikasikan, se-
hingga peningkatan yang terjadi juga cukup 
signifikan yaitu ketuntasan kelas sebesar 
29,03%, dan rata-rata nilai meningkat se-
banyak 7,28 poin. Meskipun sudah me-
ningkat, namun belum mencapai indikator ki-
nerja yang tetapkan. Hal ini dipengaruhi oleh 
berbagai hal, seperti guru yang kurang meng-
uasai metode dan siswa yang belum terbiasa 
dengan pembelajaran menggunakan metode 
tersebut.  
	  Pada siklus II peningkatan juga terjadi 
meskipun tidak setinggi pada siklus I. Pada 
siklus II terjadi peningkatan ketuntasan sebe-
sar 25,82% dari siklus I, dan nilai rata-rata 
meningkat sebanyak 0.98 poin. Hal ini dika-
renakan guru sudah mulai baik dalam me-
nerapkan metode dan siswa sudah mulai aktif 
dalam pembelajaran. Meskipun telah terjadi 
peningkatan pada siklus II, namun masih be-
lum mencapai indikator kinerja yang ditar-
getkan. Hal ini dikarenakan pada siklus II 
meskipun siswa sudah mulai terbiasa dalam 
melakukan kegiatan mengomunikasikan, na-
mun masih terdapat kekurangan yang perlu 
diperbaiki yaitu pada aspek kebahasaan kete-
rampilan mengomunikasikan. 
Pada siklus III peningkatan terjadi pada 
ketuntasan klasikal sebanyak 12,89% dan pa-
da nilai rata-rata terjadi peningkatan sejum-
lah 0,84 poin. Pada siklus III ini indikator ki-
nerja yang sebesar 90% ketuntasan kelas ter-
capai, karena pada siklus III ini ketuntasan 
kelas mencapai 100%. Hal ini dikarenakan 
pada siklus III guru telah menerapkan meto-
de dengan sangat baik, dan aktivitas siswa ju-
ga sudah baik dalam pembelajaran, sehingga 
tidak ada kendala yang begitu berarti.  
Langkah-langkah yang terdapat pada 
metode Think Pair Share (TPS) terutama ta-
hap Sharing ini sangat berperan penting da-
lam meningkatnya keterampilan mengomuni-
kasikan. Pada tahap Sharing siswa diberikan 
kesempatan, untuk melatih dan mengem-
bangkan keterampilan mengomunikasikan-
nya. Selain itu pada tahap Thinking siswa di-
latih untuk membangun pengetahuanya sen-
diri, dan pada tahap Pairing siswa dilatih un-
tuk mengungkapkan pendapatnya dan saling 
bersosialisasi. 
Dengan demikian metode Think Pair 
Share (TPS) memfasilitasi siswa untuk dapat 
mengembangkan keterampilan mengomuni-
kasikan. Kenyataan di atas sejalan dengan 
pendapat dari (Daryanto, 2014 : 38) bahwa di 
dalam pembelajaran yang menerapkan me-
tode Think Pair Share (TPS) siswa saling 
belajar satu dengan yang lain, dan berusaha 
untuk mengeluarkan pendapatnya dalam si-
tuasi alamiah tanpa persaingan sebelum me-
ngungkapkannya di depan kelas. Kondisi ala-
miah tersebut membantu siswa untuk mem-
bangun keberanian dan rasa percaya diri da-
lam dirinya. Selain itu dengan berdiskusi 
secara berpasangan, pikiran siswa akan ter-
buka terhadap pengetahuan-pengetahuan ba-
ru yang berasal dari temannya, dari yang se-
belumnya mungkin belum terpikirkan oleh 
siswa. 
Selain itu, metode Think Pair Share 
(TPS) dapat meningkatkan keterampilan me-
ngomunikasikan, baik itu aspek kognitif, a-
fektif, maupun aspek psikomotorik. Hal ter-
sebut didukung dengan pendapat dari Koes 
(2003) yang menyebutkan bahwa di dalam 
pembelajaran kooperatif terdapat elemen-
elemen penting yang saling terkait di dalam-
nya. Elemen tersebut antara lain:  (1) saling 
ketergantungan positif; (2) interaksi tatap 
muka; (3) akuntabilitas individual; (4) kete-
rampilan untuk menjalin hubungan antar pri-
badi atau keterampilan sosial yang sengaja 
diajarkan (Isjoni, 2009:20). Metode Think 
Pair Share (TPS) adalah termasuk ke dalam 
rumpun model kooperatif, maka dengan pe-
nerapan metode Think Pair Share (TPS) su-
dah mengembangkan keempat elemen terse-
but. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Jumiatmoko 
(2013) bahwa penggunaan metode Think 
Pair Share (TPS) dapat meningkatkan kete-
rampilan berdialog bahasa Jawa Krama de-
ngan ketercapian indikator kinerja sebesar 
85,7% pada akhir siklus II. Hal ini dapat 
dilihat dari perolehan nilai rata-rata pra-
tindakan yaitu hanya 6 siswa atau 21,4 % 
dari 28 siswa yang mencapai KKM (70) de-
ngan rata-rata klasikal 58,6. Setelah dila-
kukan pembelajaran dengan metode TPS 
(Think Pair Share) pada siklus I, terjadi pe-
ningkatan yang signifikan sehingga siswa 
yang mencapai KKM sejumlah 20 siswa atau 
71,4 % dengan nilai rata-rata kelas 75,3. Se-
dangkan pada siklus II siswa yang men-capai 
KKM 24 siswa atau 85,7 % dengan nilai rata-
rata kelas 82,4. Perbedaan hasil  dalam keter-
capaian klasikal antara penelitian ini dengan 
penelitian Jumiatmoko disebabkan berbeda-
nya  subyek penelitian dan variabel terikat 
yang ingin ditingkatkan. 
 
 
	  SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dipaparkan pada bagian se-
belumnya maka dapat ditarik kesimpulan se-
bagai berikut: melalui penggunaan metode 
Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan 
keterampilan saintifik tahap mengomunikasi-
kan pada siswa kelas V SDN Karangasem II 
tahun ajaran 2014/2015. Peningkatan ini ter-
jadi pada ketuntasan klasikal maupun pada 
nilai rata-rata keterampilan mengomunikasi-
kan. Peningkatan tersebut juga diiringi de-
ngan meningkatnya kinerja guru dan aktivi-
tas siswa.  
Meningkatnya keterampilan mengomu-
nikasikan ini dapat dilihat dari ketuntasan 
kelas di setiap siklusnya. Pada kondisi awal 
ketuntasan klasikal mencapai 32,26% atau 
sejumlah 10 siswa lalu meningkat menjadi 
61,29% atau sejumlah 19 siswa pada siklus I. 
Pada siklus II meningkat menjadi 87,10% 
atau sejumlah 27 siswa dan pada siklus III  
meningkat menjadi 100% atau sejumlah 31 
siswa.  Selisih ketuntasan klasikal dari kondi-
si awal ke siklus I sebanyak 29,03%. Selisih 
ketuntasan klasikal pada siklus I ke siklus II  
sebanyak 25,82%. Selisih ketuntasan klasikal 
dari siklus II ke siklus III adalah 12,89%. 
Peningkatan juga terjadi pada rata-rata nilai 
keterampilan mengomunikasikan. Pada kon-
disi awal rata-rata nilai 11,55. Pada siklus I 
rata-rata nilai meningkat menjadi 15,83 pada 
Siklus I. Pada siklus II rata-rata nilai kete-
rampilan mengomunikasikan mengalami pe-
ningkatan lagi menjadi 16,81. Pada siklus III 
nilai rata-rata keterampilan mengomunika-
sikan kembali mengalami peningkatan men-
jadi 17,65.  
Dengan demikian, maka hasil nilai ket-
erampilan mengomunikasikan dalam ketun-
tasan kelas telah lebih dari indikator kinerja 
yang ditargetkan. Capaian hasil pada akhir 
siklus sebesar 100% yang melebihi indikator 
kinerja yang ditargetkan yaitu 90%.  
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